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Indonesia merupakan negara yang luas dengan beraneka ragam tumbuhan
yang berlimpah. Namun demikian masih banyak terdapat beberapa hasil yang
kurang terolah, seperti sayur-sayuran yang memiliki rasa pahit ataupun jenis
sayuran yang kurang disukai untuk dikonsumsi ataupun diekspor.
Salah satu upaya untuk memperbaiki komsumsi yang bertujuan untuk
menanggulangi kekurangan gizi yang terjadi dikalangan masyarakat khususnya
protein adalah dengan cara memanfaatkan daun kelor (moringa olifiera lam).
Daun kelor memiliki kandungan gizi yang lengkap untuk mendukung kesehatan
kita, karena didalam daun kelor mengandung vitamin A dan C, khususnya
betakaroten. Beberapa senyawa aktif dalam daun kelor adalah arginin, leusin, dan
metionin. Tubuh memang memproduksi arginin, tetapi sangat terbatas. Oleh
karena itu, perlu asupan dari luar seperti daun kelor.
Masyarakat banyak yang tidak suka mengkomsumsi daun kelor karena
baunya. Oleh karena itu peneliti ingin membuat produk minuman dengan
menggunakan ekstak daun kelor, dengan harapan masyarakat dapat menerima
produk minuman dari daun kelor. Semua usia dapat mengkomsumsi minuman
sehat dari daun kelor tetapi peneliti memfokuskan usia yang dapat mengkomsumsi
minuman sehat yaitu remaja akhir usia 18-21 tahun.
Minuman sayuran merupakan cara yang nyaman untuk menambahkan
nutrisi tanaman yang ampuh untuk diet. Berkembangnya pola komsumsi akan
produk baru bukan hanya lezat tetapi memiliki pengaruh terhadap kesehatan tubuh
merupakan suatu tantangan baru untuk meningkatkan kualitas produk. Pengolahan
daun kelor secara luas belum banyak dilakukan di Indonesia, hal tersebut
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam melakukan pemanfaatan
daun kelor. Untuk itu, penganekaragaman pangan terhadap daun kelor perlu
ditingkatkan yang dapat dijadikan sebagai sumber gizi pada produk pangan.
Pemanfaatan daun kelor sebagai bahan tambahan pembuatan minuman
sehat dengan alasan daun kelor banyak mengandung gizi terutama protein dan
vitamin serta dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan sangat cocok untuk
dikomsumsi oleh remaja, karena pada usia ini mereka memiliki aktifitas yang
padat sehingga memerlukan banyak asupan nutrisi.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis mengangkat judul
Pemanfaatan daun kelor menjadi produk minuman sehat. Agar dapat
meningkatkan mutu dan menambah keragaman pangan serta menjadikan daun
kelor sebagai produk olahan dalam komsumsi basah dan aman untuk dikomsumsi.
Tujuan : Untuk mengetahui tingakat kesukaan masyarakat terhadap inovasi
pemanfaatan daun kelor.
Metode Penelitian :
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang mengkaji tingkat
penerimaan masyarakat terhadap produk minuman sehat yang berasal dari daun
kelor.
B. Tempat, Waktu, dan Tahapan Penelitian
Tempat dilaksanakannya penelitian adalah laboratorium pendidikan
kesejahtraan keluarga dan waktu dilaksanakannya yaitu pada bulan September
sampai dengan November 2017.
C. Pengumpulan data
Untuk melihat tingkat penerimaan masyarakat terhadap produk minuman
sehat yang bersal dari daun kelor dapat menggunakan score sheet. Score sheet
dibuat untuk melihat uji hedonik biskuit yang berisi tentang tingkat kesukaan
(suka, agak suka dan tidak suka) terhadap produk minuman yang terbuat dari daun
kelor.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Tingkat kesukaan masyarakat terhadap produk
minuman sehat yang berasal dari daun kelor didapatkan melalui penilaian uji
hedonik dengan menggunakan mean.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Setelah melakukan uji penerimaan terhadap panelis yang berjumlah 22
orang dengan pilihan tiga Formula F1, F2 dan F3 diperoleh hasil rata-rata hedonik
(kesukaan) sebagai berikut:
Berdasarkan gambar 1 hasil rata-rata hedonik pada tingakat penerimaan
masyarakat sebanyak 22 orang panelis diperoleh data F1 (6,45), F2 (6.82) dan F3
(7,18).). Berdasarkan mean penerimaan masyarakat menunjukkan tingkat
penerimaan dari ketiga formula lebih memilih F3 (7,18).) dengan ketegori suka.
B. Pembahasan
Respon masyarakat terhadap pemanfaatan daun kelor menjadi produk
minuman sehat dengan tiga formula yang melibatkan 22 orang kategori tiga
tingkat kesukaan dari 1: suka, 2 : agak suka dan 3 : tidak suka.
Berdasarkan hasil uji hedonik yang diberikan kepada 22 orang panelis
maka diperoleh formulasi terbaik yaitu F3 dengan penambahan daun kelor
sebanyak 9%.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
Tingkat penerimaan masyarakat terhadap pemnfaatan daun kelor menjadi produk
minuman sehat, berdasarkan hasil uji hedonik yang diberikan kepada 22 orang
panelis maka diperoleh formulasi terbaik yaitu F3 dengan penambahan daun kelor
sebanyak 9%.
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